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	 This	 paper	 aims	 to	 explore	 the	 influence	 of	 foreign	 icons	 on	 the	 language(s)	 used	 in	
public	 signage	 or	 the	 Linguistic	 Landscape	 (LL).	 The	 location	 of	 the	 research	 was	
“Pahlawan	Street	Center”	 (PSC),	 one	 of	 the	 tourist	 destinations	 in	Madiun,	East	 Java	
Province,	Indonesia.	The	approach	used	in	this	study	is	a	qualitative	descriptive,	and	the	
data	collected	from	public	signs,	traffic	signs,	street	and	building	names	were	analyzed	
using	the	LL	theory	by	Landry	and	Bourhis	(1997).	From	this	study,	13	languages	were	
identified	 across	 211	 LL	 items,	 including	 Indonesian,	 English,	 Javanese,	 regional	
languages,	 and	 other	 foreign	 languages.	 Indonesian	 remains	 the	 dominant	 language	
used	in	LLs	created	by	both	government	and	individuals,	while	English	holds	the	second-
highest	position,	especially	in	LLs.	Regarding	the	function	of	language	in	LLs,	Indonesian	
is	more	commonly	used	in	LLs	created	by	the	government,	such	as	signs	or	regulations,	
serving	an	 informational	 function;	whereas	 foreign	 languages	are	often	 found	 in	LLs	
created	by	individuals,	such	as	commercial	LLs,	serving	a	symbolic	function.	Finally,	the	
development	 of	 PSC	 as	 an	 area	 showcasing	 global	 landmarks	 reflects	 Madiun	 City’s	
efforts	to	adapt	to	global	developments	and	enhance	its	appeal	in	the	eyes	of	the	world.	
However,	 this	 influence	 of	 globalization	 poses	 challenges	 related	 to	 preserving	 local	
culture,	especially	in	terms	of	language	and	cultural	identity.		
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	 Makalah	ini	bertujuan	untuk	mengeksplorasi	pengaruh	keberadaan	ikon-ikon	asing	
terhadap	pemakaian	bahasa	pada	penanda-penanda	publik	atau	Lanskap	Linguistik	
(LL).	 Adapun	 lokasi	 penelitian	 adalah	 “Pahlawan	 Street	 Center”	 (PSC),	 salah	 satu	
destinasi	wisata	di	pusat	kota	Madiun,	Provinsi	Jawa	Timur,	Indonesia.	Pendekatan	
yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 deskriptif	 kualitatif	 dan	 data	 yang	
dikumpulkan	 dari	 penanda-penanda	 publik,	 rambu-rambu,	 nama-nama	 jalan	 dan	
bangunan	dianalisis	dengan	menggunakan	teori	LL	dari	Landry	dan	Bourhis	(1997).	
Dari	penelitian	ini	13	bahasa	berhasil	diidentifikasi	digunakan	pada	211	LL,	termasuk	
di	 dalamnya	 bahasa	 Indonesia,	 bahasa	 Inggris,	 bahasa	 Jawa,	 dan	 bahasa	 daerah	
maupun	bahasa-bahasa	asing	lainnya.		Bahasa	Indonesia	masih	dominan	digunakan	
pada	 LL	 yang	 dibuat	 baik	 oleh	 pemerintah	 maupun	 oleh	 perorangan,	 sedangkan	
bahasa	Inggris	menempati	posisi	kedua	sebagai	bahasa	yang	paling	banyak	digunakan	
khususnya	pada	LL.	Terkait	 fungsi	bahasa	pada	LL,	bahasa	 Indonesia	 lebih	banyak	
digunakan	pada	LL	yang	dibuat	oleh	pemerintah,	 seperti	 rambu	atau	 regulasi,	dan	
berfungsi	informatif;	sedangkan	bahasa	asing	banyak	ditemukan	pada	LL	yang	dibuat	
perorangan,	 seperti	 LL	 komersial	 dan,	 berfungsi	 simbolis.	 Terakhir,	 pembangunan	
PSC	 sebagai	 kawasan	 yang	 menampilkan	 landmark	 dunia	 menggambarkan	 upaya	
kota	Madiun	untuk	beradaptasi	dengan	perkembangan	global	dan	meningkatkan	daya	
tariknya	di	mata	dunia.	Meskipun	demikian,	pengaruh	globalisasi	 ini	menimbulkan	
tantangan	 terkait	 pelestarian	 budaya	 lokal,	 terutama	 dalam	 aspek	 bahasa	 dan	
identitas	budaya.		
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PENDAHULUAN		
Global	 interkonektivitas	 dan	 keterbukaan	 antarnegara	 di	 dunia	 telah	

mendorong	 penyebaran	 praktik	 budaya,	 tradisi,	 nilai,	 dan	 ide	 lintas	 batas.	 Integrasi	
dunia	 dalam	hal	 ekonomi,	 politik,	 budaya,	 komunikasi	 telah	 berpengaruh	 pada	 cara	
pandang,	 gaya	 hidup,	 hingga	 identitas	 budaya.	 Manifestasi	 pengaruh	 global	 muncul	
dalam	 berbagai	 bentuk,	 mulai	 dari	 musik,	 film,	 fesyen,	 kuliner,	 budaya,	 pemakaian	
bahasa,	hingga	arsitektur	bangunan.	Sementara	beberapa	negara	maupun	komunitas	
budaya	berusaha	melestarikan	dan	merevitalisasi	 tradisi,	beberapa	masyarakat	yang	
lain	 mulai	 atau	 bahkan	 telah	 kehilangan	 kekhasan	 budaya	 karena	 dominasi	 global.	
Sama	 halnya	 dengan	 yang	 terjadi	 di	 pusat	 Kota	 Madiun.	 Pembangunan	 berbagai	
landmark	dunia	di	jantung	kota	Madiun	telah	menimbulkan	pro	dan	kontra	di	kalangan	
masyarakat.		

Kota	Madiun	merupakan	salah	satu	wilayah	administratif	kota	di	bagian	barat	
Provinsi	 Jawa	 Timur	 yang	 letaknya	 berdampingan	 dengan	 wilayah	 administratif	
Kabupaten	 Madiun.	 Kota	 Madiun	 sendiri	 dulunya	 adalah	 pusat	 dari	 Karisidenan	
Madiun.	Berdasarkan	hasil	pemetaan	kebudayaan	Jawa	Timur,	Madiun	termasuk	dalam	
tlatah	kebudayaan	Mataraman.	Dinamakan	tlatah	Mataraman	karena	wilayah	tersebut	
mendapatkan	pengaruh	kuat	dari	budaya	kerajaan	Mataram,	baik	pada	masa	Hindu-
Budha	maupun	pada	era	kesultanan	Mataram	Islam	(pada	masa	Sultan	Agung,	abad	ke	
17)	 yang	 berpusat	 di	 Yogyakarta	 dan	 Surakarta.	 Tlatah	 Mataraman	 ini	 memiliki	
distribusi	populasi	terbesar	dari	semua	kelompok	budaya	yang	ada	di	Jawa	Timur.	

Secara	etimologis,	nama	Madiun	berasal	dari	kata	“Mbedi”	yang	berarti	sendang	
dan	 “ayun”	 yang	 memiliki	 makna	 perang	 sehingga	 jika	 keduanya	 digabung	 maka	
menjadi	 “Mbediayun”.	 Selanjutnya	 “Mbediyun”	 berubah	 menjadi	 “Madiun”	 yang	
mempunyai	arti	perang	di	sekitar	sendang.	Kota	Madiun	memiliki	julukan	yang	cukup	
beragam,	antara	lain	kota	Pecel,	kota	Brem,	kota	Sepur,	kota	Pendekar,	ota	Sastra,	dan	
atau	kota	Karismatik.	Berdasarkan	 fakta	 sejarah	 tersebut,	dapat	disimpulkan	bahwa	
masyarakat	Madiun	adalah	kelompok	etnis	Jawa,	pengemban	budaya	Jawa,	sekaligus	
penutur	bahasa	Jawa,	terutama	bahasa	Jawa	Dialek	Solo-Yogya.	Hal	ini	didukung	oleh	
hasil	pemetaan	bahasa	Jawa	di	wilayah	Provinsi	Jawa	Timur	yang	menyatakan	bahwa	
bahasa	Jawa	Dialek	Solo-Yogya	dituturkan	oleh	masyarakat	yang	tinggal	di	Madiun	dan	
sekitarnya	sampai	ke	arah	barat.	

Dalam	 kurun	 waktu	 beberapa	 tahun	 terakhir,	 kota	 Madiun	 mengalami	
perkembangan	 yang	 sangat	 pesat.	 Dibandingkan	 sebelum	 tahun	 2000an,	
perkembangan	ekonomi	kota	Madiun	sekarang	semakin	menguat.	Hal	ini	dapat	dilihat	
terutama	pada	pembangunan	 infrastruktur	kota	Madiun,	 yaitu	mulai	 dari	 perbaikan	
jalan,	pembangunan	gedung-gedung	baru,	hotel,	mall,	hingga	revitalisasi	ruang	publik.	

Salah	 satu	 upaya	 revitalisasi	 ruang	 publik	 yang	 dilakukan	 pemerintah	 kota	
Madiun	adalah	revitalisasi	kawasan	Jalan	Pahlawan.	Jalan	Pahlawan	membentang	dari	
utara	mulai	pertigaan	Stasiun	Kereta	Api	Kota	Madiun	sampai	ke	selatan	perempatan	
Tugu,	sejauh	1,32	km.	Kawasan	Jalan	Pahlawan	yang	dikenal	sebagai	Pahlawan	Street	
Center	 (PSC)	merupakan	 jantung	 kota	Madiun	 sekaligus	 tempat	wisata	 buatan	 yang	
pembangunannya	telah	dimulai	oleh	Pemerintah	Kota	Madiun	sejak	tahun	2019.	Yang	
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menarik	dari	PSC	ini	adalah	dibangunnya	sejumlah	ikon	dunia	atau	landmark	negara-
negara	di	dunia,	seperti	Patung	Merlion	(Singapura),	Patung	Liberty	(Amerika),	Kiswah	
Ka’bah	(Mekah),	Kincir	Angin	(Belanda),	Big	Ben	(Inggris),	Menara	Eiffel	(Paris),	dan	
yang	 terbaru	 adalah	 Monas	 (Indonesia).	 Ke	 depan,	 pemerintah	 kota	 Madiun	 juga	
berencana	 akan	 menambah	 jumlah	 ikon	 dengan	 landmark	 seperti	 Tembok	 Cina,	
Piramida	 Mesir,	 dan	 Burj	 Khalifah	 Dubai.	 Selain	 ikon	 dunia,	 di	 kawasan	 PSC	 juga	
terdapat	 mall,	 hotel,	 bank,	 restauran,	 kios	 makanan	 dan	 minuman,	 dan	 atau	 lapak	
UMKM.	

Pada	awalnya,	sebagaimana	disampaikan	oleh	Wali	Kota	Madiun,	pembangunan	
ikon	 atau	 landmark	 dunia	 ini	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 kesempatan	 kepada	
wisatawan	domestik	yang	tidak	bisa	mewujudkan	impiannya	untuk	berwisata	keluar	
negeri(Detik.com,	2022).		Selain	itu,	tujuan	dibangunnya	kawasan	ikon	dunia	tersebut	
adalah	untuk	meningkatkan	perekonomian	masyarakat	kota	Madiun	yang	terdampak	
oleh	 pandemi	 Covid	 19,	 khususnya	 untuk	 menghidupkan	 UMKM.	 Pemerintah	 Kota	
Madiun	meyakini	jika	terdapat	sesuatu	yang	berskala	internasional	di	kota	Madiun	dan	
kemudian	menjadi	daya	tarik	maka	otomatis	dapat	mendongkrak	produk	lokal	lainnya.	
Selain	 itu,	pemerintah	 juga	membangun	patung	pecel,	patung	pendekar,	 taman	Obor	
dan	 monumen-monumen	 pahlawan	 di	 beberapa	 lokasi	 di	 kota	 Madiun	 untuk	
menampilkan	aspek	budaya	lokal.	

Meskipun	 tujuan	 revitalisasi	 Kawasan	 PSC	 telah	 berhasil	 dicapai	 dan	
perekonomian	kota	Madiun	berhasil	didongkrak,	pendirian	ikon	dunia	di	kawasan	ini	
telah	 menyebabkan	 polemik	 di	 kalangan	 masyarakat.	 Tidak	 sedikit	 masyarakat	
terutama	pakar	budaya	yang	mengkritik	pembangunan	landmark	asing	di	kota	Madiun.	
Para	 kritikus	 menyuarakan	 ketidaksetujuannya	 terhadap	 keputusan	 pemerintah	
dengan	 mengatakan	 bahwa	 ketidakterlibatan	 para	 ahli	 budaya	 dalam	 perencanaan	
pembangunan	 PSC	menunjukkan	 bahwa	 pemerintah	 hanya	 fokus	 pada	 kepentingan	
bisnis	 atau	 alasan	 ekonomi.	 Mereka	 mengabaikan	 tanggung	 jawab	 moral	 dengan	
meletakkan	 landmark	 asing	 di	 pusat	 kota	 Madiun	 yang	 secara	 tidak	 langsung	
menunjukkan	krisis	budaya.	

Lebih	 lanjut,	 kehadiran	 ikon	 atau	 landmark	 asing	di	 pusat	 kota	Madiun	 tidak	
hanya	 berpengaruh	 pada	 perekonomian	 kota	 Madiun,	 tetapi	 juga	 berpengaruh	
terhadap	 banyak	 hal.	 Semakin	 banyak	wisatawan	 domestik	 dari	 berbagai	 daerah	 di	
Indonesia	 dan	 juga	 beberapa	 wisatawan	 asing	 menambah	maraknya	 kuliner	 global	
hadir	dikawasan	ini.	Mulai	dari	makanan	Indonesia,	China,	Korea,	Eropa	dapat	dijumpai	
di	 kawasan	 ini.	 Bahkan	 gelato	 yang	 aslinya	 berasal	 dari	 Italia	 dapat	 dijumpai	 dan	
disajikan	dengan	cara	unik	yang	sama	seperti	di	negara	aslinya.	Beberapa	restauran	
atau	kios	makanan	dan	minuman	asing	juga	hadir	di	kawasan	ini	dan	menyajikan	menu-
menu	 dengan	 nama-nama	 asing.	 Lebih	 lanjut,	 beberapa	 lanskap	 linguistik	 juga	
ditemukan	 ditulis	 dalam	 bahasa	 asing	 dan	 atau	 Bahasa	 Inggris.	 Contoh	 yang	 paling	
menonjol	adalah	digunakannya	 istilah	atau	nama	“Pahlawan	Street	Center”	daripada	
Jalan	Pahlawan.	sebagaimana	dapat	dilihat	pada	gambar	berikut:	
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Gambar	1	

Prasasti	Peresmian	
	 Gambar	2	

Papan	Daftar	Menu	
	 Gambar	3	

Replika	Menara	
Eiffel	

 
Sebagaimana	dikatakan	oleh	Landry	dan	Bourhis,	lanskap	linguistik	(LL)	adalah	

pemakaian	bahasa	pada	ranah	publik,	seperti	penanda-penanda	 jalan	umum,	papan-
papan	 reklame	 atau	 iklan,	 nama-nama	 jalan,	 nama-nama	 tempat,	 penanda-penanda	
toko	komersial,	dan	penanda-penanda	umum	pada	gedung-gedung	pemerintahan	yang	
membentuk	 lanskap	 linguistik	 dari	 suatu	 wilayah,	 daerah	 atau	 aglomerasi	 urban.	
Lanskap	linguistik	merupakan	salah	satu	kajian	dalam	bidang	sosiolinguistik	yang	telah	
menarik	perhatian	yang	cukup	besar	selama	bertahun-tahun.	

Sebuah	studi	oleh(Leeman	&	Modan,	2009)	menemukan	bahwa	kota	Cina	atau	
“Chinatown”	di	Washington	D.C.	adalah	tempat	yang	representatif	untuk	mempelajari	
lanskap	 linguistik	 dan	 ruang	 komersial.	 Dalam	 studi	 kasus	 tersebut,	 mereka	
mengusulkan	 perspektif	 konteks,	 sejarah,	 dan	 spasial	 dari	 lanskap	 linguistik	 untuk	
menyoroti	bagaimana	 lanskap	 tidak	hanya	dilihat	sebagai	sekadar	ruang	 fisik,	 tetapi	
lebih	merupakan	konstruksi	yang	dipenuhi	dengan	ideologi.		

Rusnaningtias	 (Zane,	 2014)	 mengidentifikasi	 kasus	 serupa	 di	 kawasan	 real	
estate,	Citraland,	di	Surabaya	bagian	barat.		Slogan	“Citraland	–	Singapore	of	Surabaya:	
Living	 in	 a	 Modern	 International	 City”	 diperkenalkan	 dan	 mengubah	 area	 tersebut	
menjadi	tampilan	yang	lebih	modern	dan	internasional.	 Ini	 juga	mencakup	beberapa	
ikon	 Singapura	 seperti	Merlion	 dan	 Fountain	 of	Wealth.	 Untuk	memberikan	 nuansa	
Singapura	 maka	 jalan-jalan	 yang	 ada	 di	 kawasan	 tersebut	 diberi	 nama	 dengan	
menggunakan	bahasa	Inggris,	seperti	South	Emerald	Mansion,	Stamford	Place,	Road,	
atau	Boulevard.	

Demikian	pula,	sebuah	studi	yang	dilakukan	oleh	(Fakhiroh	&	Rohmah,	2018)		
tentang	 lanskap	 linguistik	 'top-down	 signs'	 dan	 'bottom-up	 signs'	 di	 kota	 Sidoarjo	
menemukan	hasil	serupa	yang	menunjukkan	bahwa	bahasa	Indonesia	masih	menjadi	
bahasa	dominan	dalam	hal	pilihan	bahasa,	diikuti	oleh	bahasa	Inggris.	Hal	ini	selaras	
dengan	penelitian	Yannuar	dan	Tabiati	dalam	(Nursanti,	2016)	yang	juga	menunjukkan	
dominasi	penggunaan	bahasa	Indonesia	pada	tanda-tanda	publik	di	kota	Malang.	Kajian	
tentang	penanda-penanda	jalan	di	kota	Malang	oleh	(Ardhian	et	al.,	2021)	menemukan	
bahwa	bahasa	 Indonesia	memiliki	pengaruh	besar	dalam	LL	meskipun	menawarkan	
perspektif	 yang	 berbeda.	 Dalam	 studi	 tersebut,	 mereka	 menyimpulkan	 bahwa	
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meskipun	 bahasa	 lain	 seperti	 bahasa	 Belanda	 dan	 bahasa	 Melayu	 hadir	 bersama	
dengan	bahasa	Indonesia	dalam	LL,	bahasa	Indonesia	digunakan	untuk	menampilkan	
kekuasaan	dan	mempertahankan	warisan	budaya	Jawa	(Ardhian	et	al.,	2021).	

Penelitian	 sebelumnya	memperoleh	 hasil	 yang	 cukup	 serupa	 satu	 sama	 lain.	
Secara	komparatif,	mereka	menemukan	bahwa	bahasa	 Indonesia	merupakan	bahasa	
yang	paling	sering	ditemukan	di	seluruh	lanskap	tersebut.	Celah	penelitian	yang	ingin	
diisi	oleh	penulis	adalah	bagaimana	pilihan	bahasa	dan	fungsi	dalam	lanskap	linguistik	
digunakan	untuk	mengungkapkan	identitas	pusat	kota	Madiun.	

Lebih	 lanjut,	menurut	 (Torkington,	 2009),	 teks-teks	 dalam	 lanskap	 linguistik	
dapat	 berupa	 teks	 monolingual,	 bilingual,	 atau	 multilingual	 yang	 merefleksikan	
keanekaragaman	kelompok-kelompok	bahasa	yang	ada	dalam	suatu	wilayah.	Dengan	
demikian,	 dapat	 diasumsikan	 bahwa	 apabila	 ditemukan	 pemakaian	 bahasa-bahasa	
yang	beragam,	termasuk	bahasa	asing,	pada	LL	di	suatu	wilayah	atau	masyarakat	maka	
wilayah	tersebut	diindikasikan	sebagai	wilayah	yang	multilingual	dan	masyarakatnya	
adalah	masyarakat	yang	bisa	menuturkan	lebih	dari	satu	bahasa.	Barthes	mengatakan	
bahwa	 ruang	 manusia	 adalah	 ruang	 yang	 penuh	 makna	 dan	 kota	 dapat	 dianggap	
sebagai	 bentuk	 tulisan.	Kota	 adalah	 tulisan	dan	orang	 yang	bergerak	di	 dalam	kota,	
yaitu	 pengguna	 kota	 adalah	 semacam	 pembaca.	 Arsitektur	 kota	 menyampaikan	
ideologi,	nilai-nilai,	hubungan	kekuasaan,	 serta	perasaan	dan	makna	budaya	melalui	
berbagai	strategi	penulisan	di	badan	kota.	

Apabila	 Barthes	 mengumpamakan	 kota	 sebagai	 tulisan	 maka	 tulisan-tulisan	
yang	 digunakan	 pada	 lanskap	 kota	 mengandung	 makna	 dan	 mempunyai	 fungsi	
tertentu.	 Pemilihan	 bahasa	 dalam	 lanskap	 linguistik	 dapat	 berfungsi	 baik	 sebagai	
sebuah	 penanda	 informatif	 maupun	 sebagai	 sebuah	 penanda	 simbolis	 dari	 suatu	
wilayah	 (Bourhis,	 1997).	 Fungsi	 informatif	 menurut	 Landry	 dan	 Bourhis	 termasuk	
fungsi	sebagai	suatu	pembeda	dari	wilayah	geografis	yang	dihuni	oleh	suatu	komunitas	
bahasa;	dan	oleh	karena	itu,	menginformasikan	anggota-anggota	kelompok	dari	dalam	
maupun	 dari	 luar	 tentang	 karakteristik	 linguistik,	 batasan-batasan	 wilayah,	 dan	
batasan-batasan	bahasa	dari	wilayah	yang	mereka	tempati	atau	mereka	masuki.	Dalam	
hal	 ini,	 karakteristik	 linguistik,	 batasan	 wilayah,	 dan	 batasan	 bahasa	 tersebut	
merupakan	 indikasi	bahwa	bahasa	 tersebut	dapat	dipakai	untuk	berkomunikasi	dan	
memperoleh	 pelayanan-pelayanan	 di	 dalam	 organisasi	 atau	 institusi	 pemerintah	
maupun	 swasta	 dalam	 wilayah	 tersebut.	 Sebagai	 contoh,	 penanda-penanda	 yang	
dominan	dalam	bahasa	Inggris	cenderung	menunjukkan	sebuah	lokasi	yang	berada	di	
tengah-tengah	 komunitas	 tutur	 bahasa	 Inggris.	 Di	 sisi	 lain,	 Landry	 dan	 Bourhis	
berpendapat	 bahwa	 fungsi	 simbolis	merujuk	pada	nilai	maupun	 status	 dari	 bahasa-
bahasa	 sebagaimana	 dipandang	 oleh	 anggota-anggota	 dari	 suatu	 kelompok	 bahasa	
dalam	perbandingannya	dengan	bahasa-bahasa	yang	lainnya.	(Scollon	&	Scollon,	2005)	
berpendapat	bahwa	penggunaan	bahasa	asing	terutama	pada	penanda-penanda	toko	
komersial	lebih	berfungsi	simbolis	daripada	informatif.	

Dengan	didirikannya	ikon-ikon	atau	landmark	asing,	disertai	dengan	munculnya	
budaya	atau	tradisi	baru,	kuliner	dan	menu-menu	asing,	serta	pemakaian	bahasa	asing	
pada	penanda-penanda	umum,	bukan	tidak	mungkin	bahwa	identitas	asli	Kota	Madiun	
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sebagai	 wilayah	 budaya	 Jawa	 dengan	 penutur	 asli	 Bahasa	 Jawa	 menjadi	 kabur.	
Sebagaimana	 Diana	 dan	 Qomarun	 mengatakan	 dalam	 penelitian	 mereka	 bahwa	
bangunan	 yang	 terkesan	 ikonik	 sebagai	 identitas	 kota	 Madiun	 terdapat	 di	 Jalan	
Pahlawan	seperti	Balai	Kota,	Tugu	Pecel,	dan	Plaza	Madiun.	Namun,	terdapat	replika	
ikon	negeri	lain	atau	negara	asing	di	kawasan	ini	yang	kurang	menunjukkan	identitas	
Kota	Madiun.	

Ben-Rafael,	 dkk.	 (2006)	 mengatakan	 bahwa	 di	 era	 multikulturalisme,	
globalisasi,	dan	modernitas	ini,	sektor	publik	dan	swasta	telah	mengubah	karakter	lokal	
dengan	memberikan	kontur	baru	yang	pada	akhirnya	membentuk	 lanskap	 linguistik	
daerah	 tersebut.	 Hal	 ini	 juga	 didukung	 oleh	 hasil	 penelitian	 	 	 Rusnaningtias	 dalam	
(Zane,	2014)	yang	menemukan	bahwa	 lanskap	pemukiman	yang	mengusung	konsep	
asing	di	Surabaya	barat	berpengaruh	terhadap	pemakaian	bahasa	di	penanda-penanda	
jalan	 di	 kawasan	 tersebut.	 Berdasarkan	 penjabaran	 tersebut,	 penting	 untuk	
mengetahui	sejauh	mana	lanskap	kota	seperti	PSC		dengan	ikon	atau	landmark	dunia	
berpengaruh	 terhadap	 pemakaian	 bahasa	 di	 ranah	 publik.	 Dengan	mengidentifikasi	
bahasa-bahasa	 yang	 digunakan	 di	 penanda-penanda	 umum	 maka	 dapat	 diketahui	
relevansi	variasi	bahasa	dengan	landmark	asing	di	Kawasan	PSC.	Lebih	lanjut,	analisis	
fungsi	 lanskap	 linguistik	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 maksud	 daripada	 lanskap	
linguistik	tersebut	dalam	kaitannya	dengan	identitas	wilayah.	
	
METODE	PENELITIAN		

Dengan	 menggunakan	 teknik	 observasi,	 sejumlah	 211	 lanskap	 linguistik	
dikumpulkan	dari	 lima	jalan	di	kawasan	Pahlawan	Street	Center	(PSC),	kota	Madiun.	
Kelima	 jalan	 tersebut	 adalah	 1)	 Jalan	 Pahlawan,	 2)	 Jalan	 Jawa,	 3)	 Jalan	 Perintis	
Kemerdekaan,	4)	Jalan	Kalimantan,	dan	5)	Jalan	Sulawesi.	Lanskap	linguistik	tersebut	
mencakup	 tanda-tanda	 publik	 yang	 dibuat	 oleh	 pemerintah	 (top-down	 signs)	 dan	
tanda-tanda	 yang	 dibuat	 oleh	 perorangan	 atau	 swasta	 (bottom-up	 signs).	 Data	
dikumpulkan	 dengan	 menggunakan	 beberapa	 Teknik.	 Teknik	 yang	 pertama	 adalah	
memotret	atau	mengambil	gambar	LL	berupa	penanda-penanda	jalan,	gedung,	maupun	
toko.	 Penanda-penanda	 tersebut	 diambil	 secara	 acak	 dengan	 mempertimbangkan	
jarak.	 Selanjutnya,	 tanda-tanda	 tersebut	 dipotret	 dengan	menggunakan	 kamera	 dan	
atau	kamera	ponsel.	Setelah	itu	foto-foto	dipindahkan	ke	perangkat	laptop	dan	Google	
Drive	untuk	menyimpan	dan	menghindari	kehilangan	data.	Langkah	 terakhir	adalah	
memeriksa	data	dengan	menghapus	data	yang	sama	atau	serupa	dan	merapikan	data.	
Selain	pengambilan	foto,	dilakukan	juga	pencatatan	lapangan	dan	riset	pustaka	untuk	
mendukung	analisis	LL.		

Setelah	data	siap,	tahap	selanjutnya	adalah	analisis	data.	Analisis	data	dimulai	
dengan	mengidentifikasi	bahasa	yang	digunakan	dalam	setiap	tanda	dengan	merujuk	
pada	beberapa	database	kamus	daring,	seperti	(KBBI,	2023),	(Dictionary,	2023),	dan	
Bausastra	 Jawa	 (2004).	 Setelah	bahasa-bahasa	dalam	LL	berhasil	diidentifikasi,	 data	
diklasifikasikan	 dan	 ditabulasikan	 berdasarkan	 jumlah	 (persentase)	 bahasa	 yang	
tampak	 pada	 LL	 (monolingual,	 bilingual,	 atau	multilingual);	 jenis	 diskursus	 LL,	 dan	
pembuat	 lanskap	 linguistik	 (bottom-up	 dan	 top-down).	 Setelah	 tabulasi	 dilakukan,	
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analisis	 fungsi	 LL	 dilakukan	 dengan	menggunakan	 teori	 dari	 (Bourhis,	 1997)	 untuk	
selanjutnya	dilakukan	analisis	data	untuk	mengungkapkan	identitas	pusat	kota	Madiun.	
Langkah	terakhir	adalah	interpretasi	hasil	penelitian	dilakukan.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASANN	
Variasi	Bahasa	pada	Lanskap	Linguistik	
	 Meskipun	secara	geografis	dan	historis,	Madiun	terletak	di	provinsi	Jawa	Timur	
dan	masyarakatnya	adalah	kelompok	etnis	 Jawa	yang	mengemban	budaya	 Jawa	dan	
menggunakan	Bahasa	 Jawa,	 lanskap	 linguistik	yang	ditemukan	di	pusat	kota	Madiun	
cukup	beragam.	Asumsi	bahwa	Madiun	adalah	daerah	yang	monolingual	justru	berbalik	
dengan	hasil	identifikasi	bahasa	pada	lanskap	linguistik.	Sebagaimana	dikatakan	oleh	
(Bourhis,	1997),	 lanskap	linguistik	menggambarkan	keberadaan	bahasa-bahasa	pada	
ruang	publik	yang	digunakan	untuk	mendefinisikan	wilayah,	kawasan,	atau	aglomerasi	
perkotaan	tertentu	yang	diciptakan	oleh	para	aktor	swasta	dan	publik.	Ini	mencakup	
tanda-tanda	 nama	 toko,	 tanda-tanda	 di	 etalase,	 gedung	 pemerintah,	 nama	 jalan,	 dll.	
Tanda-tanda	ini	bisa	monolingual,	bilingual,	dan	multilingual.	Dari	hasil	analisis	data,	
13	 bahasa	 berhasil	 diidentifikasi	 digunakan	 pada	 211	 lanskap	 linguistik	 yang	
dikumpulkan	dari	sekitar	PSC,	kota	Madiun.		Ketiga	belas	bahasa	tersebut	dapat	dilihat	
pada	tabel	berikut:		
 

No	 Bahasa	yang	Teridentifikasi	 %	
1	 Indonesia	 55.41%	
2	 Inggris	 25.16%	
3	 Jawa	 7.64%	
4	 Arab	 4.14%	
5	 Sanskerta	 1.27%	
6	 Jepang	 0.64%	
7	 Latin	 0.64%	
8	 Ibrani	 0.64%	
9	 Cina	 0.32%	
10	 Ceko	 0.32%	
11	 Italia	 0.32%	
12	 Belanda	 0.32%	
13	 Minangkabau	 0.32%	

 
 (Bourhis,	1997)	menyatakan	bahwa	situasi	kebahasaan	yang	beragam	di	suatu	

wilayah	 mengindikasikan	 bahwa	 wilayah	 tersebut	 adalah	 wilayah	 yang	 poliglosia.	
Meskipun	tidak	dapat	dibandingkan	dengan	kota	metropolitan,	keberadaan	tiga	belas	
bahasa	dalam	LL	 tersebut	 tampaknya	cukup	beragam	dan	sejalan	dengan	teori	yang	
ada.		

	Dari	hasil	analisis	data	terungkap	bahwa	bahasa	yang	mendominasi	LL	di	PSC,	
kota	Madiun	adalah	bahasa	Indonesia.	Hal	ini	dimungkinkan	karena	bahasa	Indonesia	
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adalah	 bahasa	 nasional.	 Hasil	 penelitian	 ini	 sesuai	 dengan	 teori	 utama	 yang	
dikemukakan	 oleh	 Landry	 dan	 Bourhis	 dan	 yang	 menyatakan	 bahwa	 bahasa	 dari	
kelompok	masyarakat	penutur	bahasa	yang	dominan	kemungkinan	besar	digunakan	
dalam	penanda-penanda	publik	dan	privat	(Bourhis,	1997).	Temuan	ini	sejalan	dengan	
hasil	penelitian	sebelumnya	yang	menyatakan	bahwa	bahasa	Indonesia	adalah	bahasa	
yang	 paling	 terlihat	 di	 kota	 	 (Rusnaningtias	 dalam	 (Zane,	 2014)	 dan	 Yannuar	 dan	
Tabiati	dalam	(Nursanti,	2016).	

Pemakaian	bahasa	Indonesia	baik	pada	penanda-penanda	publik	yang	bersifat	
bottom-up	 maupun	 top-down	 mempertahankan	 status	 quo	 kebijakan	 bahasa	 yang	
tertuang	dalam	Peraturan	Presiden	(Perpres)	Nomor	63	Tahun	2019	(pasal	32)	tentang	
penggunaan	bahasa	Indonesia	di	ruang	publik.	Kebijakan	ini	menyatakan	bahwa	bahasa	
Indonesia	wajib	digunakan	pada	semua	jenis	penanda	publik,	sedangkan	bahasa	daerah	
atau	 bahasa	 asing	 diperbolehkan	 digunakan	 pada	 penanda	 publik	 dengan	
mempertimbangkan	ejaan	atau	aksara	asli	bahasa	Indonesia.	Sebagaimana	dinyatakan	
dalam	 penelitian	 sebelumnya	 oleh	 Rusnaningtias	 dalam	 (Zane,	 2014)penggunaan	
bahasa	Indonesia	wajib	karena	merupakan	bahasa	nasional	dan	resmi	Indonesia.	Oleh	
karena	 itu,	 bahasa	 yang	 paling	 menonjol	 yang	 ditampilkan	 pada	 penanda-penanda	
publik	maupun	swasta	adalah	bahasa	nasional	atau	bahasa	resmi	suatu	negara,	baik	itu	
terkait	dengan	peraturan	yang	diberlakukan	oleh	negara	tersebut	untuk	dipatuhi	atau	
karena	sebagian	besar	penduduknya	adalah	monolingual	(Rusnaningtias	dalam	(Zane,	
2014),		(Torkington,	2009).		

Selanjutnya,	bahasa	Inggris	merupakan	bahasa	yang	paling	banyak	digunakan	
kedua	setelah	bahasa	Indonesia	di	pusat	kota	Madiun.	Bahasa	Inggris	digunakan	secara	
bervariasi	 pada	 semua	 jenis	 penanda	 publik	 baik	 penanda	 publik	 monolingual,	
bilingual,	 dan	 multilingual,	 maupun	 penanda	 publik	 dengan	 tipe	 diskursus	 yang	
berbeda.	Bahasa	Inggris	tidak	hanya	digunakan	dalam	penanda	yang	dibuat	perorangan	
atau	swasta,	tetapi	juga	penanda-penanda	yang	dibuat	oleh	pemerintah.	Seiring	dengan	
munculnya	bahasa	Inggris	sebagai	“bahasa	global	yang	pertama”,	kehadiran	bahasa	ini	
diharapkan	karena	dianggap	 sebagai	 simbol	kecanggihan	dan	modernisasi	 (Yannuar	
dan	Tabiati	(Nursanti,	2016)).	Menurut	Rusnaningtias	(Zane,	2014)	pemakaian	bahasa	
Inggris	 lebih	 banyak	 ditemukan	 di	 daerah	 tertentu	 yang	membangun	 konsep	 asing.	
Oleh	karena	itu,	keberadaan	bahasa	Inggris	dalam	LL	di	pusat	kota	Madiun	merupakan	
salah	 satu	 cara	 untuk	 merepresentasikan	 atau	 rebranding	 pusat	 kota	 Madiun,	
khususnya	PSC.	Tampilan	bahasa	Inggris	tidak	hanya	untuk	membatasi	area	di	mana	
penduduk	 atau	 layanan	 yang	 disediakan	 di	 lokasi	 tersebut	 dapat	 disampaikan	
menggunakan	 bahasa	 Inggris,	 tetapi	 juga	 merupakan	 pilihan	 yang	 disengaja	 untuk	
memberikan	cita	rasa	internasional	dan	modern	yang	sejalan	dengan	citra	rebranding.	
Namun,	 Yannuar	 dan	 Tabiati	 menyatakan	 bahwa	 warga	 mungkin	 tidak	 memahami	
pesan	yang	disampaikan	oleh	penenda-penanda	publik	dalam	bahasa	Inggris	tersebut	
dan	 mereka	 terpaksa	 menginterpretasikan	 pesan	 didalamnya	 dari	 keterbatasan	
pengetahuan	mereka	tentang	bahasa	Inggris	(Yannuar	dan	Tabiati	(Nursanti,	2016)).	
Terlebih	lagi,	penanda-penanda	publik	tersebut	mengabaikan	ejaan	yang	benar	untuk	
dapat	mempertahankan	kesan	modern	terhadap	citra	baru	tersebut.	
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	Urutan	ketiga	bahasa	yang	paling	banyak	digunakan	di	PSC	adalah	bahasa	Jawa.	
Bahasa	 Jawa	 sebagian	 besar	 ditampilkan	 dalam	 penanda-penanda	 bottom-up	 dan	
hanya	sedikit	yang	ditampilkan	dalam	penanda-penanda	publik	top-down.	Oleh	karena	
masyarakat	Madiun	adalah	mayoritas	komunitas	penutur	bahasa	Jawa	sehingga	bahasa	
Jawa	 diharapkan	 lebih	 banyak	 ditemukan	 di	 PSC.	 Meskipun	 menjadi	 bahasa	 ibu	
penduduk	 lokal	Madiun	 dan	 sebagian	 besar	 digunakan	 oleh	 penduduk	 Jawa,	 sangat	
mengkhawatirkan	bahwa	tidak	ada	bukti	bahwa	bahasa	Jawa	digunakan	pada	lanskap	
monolingual.	Lanskap	berbahasa	Jawa	yang	ditemukan	tampil	pada	penanda-penanda	
publik	 yang	 digunakan	 bersama	 dengan	 bahasa-bahasa	 lain.	 Penelitian	 sebelumnya	
juga	 menemukan	 situasi	 serupa	 di	 Malang,	 di	 mana	 posisi	 bahasa	 Jawa	 dalam	 LL	
dianggap	 lemah	karena	bahasa	 Jawa	hanya	ditemukan	pada	 satu	 tanda	monolingual	
(Yannuar	 dan	 Tabiati	 dalam	 (Nursanti,	 2016).	 Penanda-penanda	 perorangan	 atau	
swasta	menjadi	media	penyampaian	pesan	yang	dapat	dengan	jelas	menandai	wilayah	
tersebut	 sebagai	 komunitas	 penutur	 bahasa	 Jawa	 yang	menyediakan	 layanan	dalam	
bahasa	Jawa,	dan	yang	menampilkan	keragaman	budaya	Jawa	di	pusat	kota.	Meskipun	
ada	 upaya	 yang	 dilakukan	 untuk	 melestarikan	 bahasa	 daerah	 agar	 dapat	 hidup	
berdampingan	dengan	citra	modern,	kurangnya	keberadaan	bahasa	Jawa	pada	lanskap	
linguistik	 menunjukkan	 kurangnya	 perhatian	 terhadap	 bahasa	 daerah	 secara	
keseluruhan.	
 

    
Gambar	4	

Penanda	dalam	
bahasa	Ibrani	-	
Indonesia	

Gambar	5	
Penanda	dalam	

bahasa	
Jepang	-	Inggris	

Gambar	6	
Penanda	dalam	
bahasa	Sanskerta	

-	Indonesia	

Gambar	7	
Penanda	dalam	

bahasa	
Minangkabau	

 
 

 Bahasa-bahasa	 lain,	 seperti	 bahasa	 Sanskerta,	 bahasa	 Arab,	 bahasa	 Jepang,	
bahasa	 Latin,	 bahasa	 Mandarin,	 bahasa	 Ceko,	 bahasa	 Ibrani,	 bahasa	 Italia,	 bahasa	
Belanda,	 dan	 bahasa	 Minangkabau	 juga	 teridentifikasi	 digunakan	 di	 PSC	 meskipun	
jumlah	penandanya	tidak	sebanyak	bahasa	Indonesia,	bahasa	Inggris,	atau	bahasa	Jawa.	
Ragam	penanda	 ini	bersifat	 sporadis,	 sebagian	besar	ditemukan	pada	penanda	yang	
dibuat	perorangan	atau	swasta	 (bottom-up	signs)	dan	sebagian	 lagi	digunakan	pada	
penanda	yang	dibuat	oleh	pemerintah	(top-bottom	signs).	Bahasa	Arab,	bahasa	Latin,	
dan	bahasa	Ibrani	banyak	ditemukan	pada	bangunan	keagamaan,	seperti	masjid,	gereja,	
madrasah,	serta	nama-nama	toko;	sedangkan,	bahasa	Sanskerta,	bahasa	Jepang,	bahasa	
Mandarin,	 bahasa	 Ceko,	 bahasa	 Italia,	 dan	 bahasa	 Minangkabau	 banyak	 ditemukan	
pada	 papan	 nama	 toko.	 Menurut	 (Ardhian	 et	 al.,	 2021)	 keberadaan	 bahasa	 yang	
berbeda	 dengan	 bahasa	 yang	 biasa	 digunakan	 di	 ruang	 publik	 menunjukkan	
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perwujudan	 status,	 kekuasaan,	 dan	 nilai	 ekonomi	 bahasa	 tersebut	 atas	 kelompok	
bahasa	yang	sudah	ada.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	kemunculan	bahasa	lain	di	pusat	
kota	Madiun	memiliki	nilai	simbolis	untuk	menunjukkan	status	Madiun	sebagai	kota	
yang	sedang	mengalami	rebranding	image.	Dalam	kasus	Malang,	pemerintah	mencoba	
memasukkan	bahasa	Belanda	yang	ditulis	dengan	bahasa	Indonesia	pada	nama-nama	
jalan;	 sedangkan	di	Madiun,	hanya	ada	satu	papan	nama	yang	menggunakan	bahasa	
Belanda	 yang	 dipajang	 pada	 salah	 satu	 hiasan	 kotak	 pos	 di	 kota	 tersebut.	 Ini	
menunjukkan	bahwa	penggunaan	bahasa	lain	hanya	berfungsi	sebagai	dekorasi,	pilihan	
simbolis	untuk	tampil	unik	dan	luar	biasa	atau	cukup	trendi	untuk	diingat.	
 

  

  
     

Gambar	8	
Penanda	Monolingual	ditulis	dalam	bahasa	Belanda	

 
 Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	LL	yang	dibuat	oleh	perorangan	atau	

swasta	 (bottom-up	 signs)	 lebih	 bervariasi.	 Ada	 yang	 bersifat	 monolingual,	 seperti	
ditulis	dalam	bahasa	Indonesia	saja	atau	bahasa	Inggris	saja;	bilingual,	seperti	dalam	
bahasa	 Indonesia-bahasa	 Inggris,	 bahasa	 Jawa-bahasa	 Indonesia,	 bahasa	 Jepang-
bahasa	Inggris,	bahasa	Arab-bahasa	Inggris,	bahasa	Latin-bahasa	Inggris,	bahasa	Italia-
bahasa	Indonesia,	dst.;	dan	multilingual,	seperti	bahasa	Indonesia-bahasa	Arab-bahasa	
Inggris,	 bahasa	 Indonesia-bahasa	 Inggris-bahasa	 Jawa,	 dan	 bahasa	 Ibrani-bahasa	
Inggris-bahasa	Jawa.	Hal	ini	membuktikan	bahwa	LL	yang	dibuat	oleh	perorangan	atau	
swasta	 cenderung	 lebih	 beragam,	 dan	 semakin	 besar	 keragamannya,	 semakin	 tidak	
koheren	 LL-nya	 (Bourhis,	 1997).	Meskipun	 demikian,	 hasil	 penelitian	menunjukkan	
bahwa	tidak	hanya	LL	yang	dibuat	oleh	perorangan	atau	swasta	yang	beragam,	tetapi	
otoritas	publik	juga	menghadirkan	keragaman	tersebut,	yang	mana	penanda-penanda	
monolingual	 dalam	 bahasa	 Inggris,	 bahasa	 Arab,	 dan	 bahasa	 Belanda	 ditampilkan	
dalam	ranah	publik.		

	Temuan	 lain	 dari	 penelitian	 ini	 adalah	 terdapatnya	 penanda-penanda	 publik	
yang	menggunakan	bahasa	yang	mungkin	berasal	dari	permainan	kata,	nama	diri,	atau	
kata-kata	yang	‘termasuk’	dalam	lebih	dari	satu	bahasa	sehingga	sulit	diidentifikasi	asal	
mula	bahasa	tersebut	(Edelman	2014).	Selain	itu,	keragaman	bahasa	di	suatu	daerah	
mungkin	 tidak	 hanya	 menggambarkan	 situasi	 bahasa	 yang	 diglosia	 atau	 poliglosia,	
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tetapi	juga	mengindikasikan	inkoherensi	LL	dalam	suatu	masyarakat	atau	komunitas	
bahasa	 tertentu.	Di	 samping	 itu,	meskipun	keragaman	LL	 tersebut	membantu	untuk	
memahami	situasi	kebahasaan	di	kota	Madiun,	keragaman	bahasa	tersebut	tidak	dapat	
mengungkap	sejatinya	identitas	kota	Madiun.		

	
Fungsi	Lanskap	Linguistik	

			(Bourhis,	1997)	membagi	fungsi	lanskap	linguistik	menjadi	dua	fungsi	utama,	
yaitu	 fungsi	 informatif	dan	fungsi	simbolis.	Fungsi-fungsi	 ini	dapat	ditemukan	dalam	
penanda-penanda	publik	yang	dibuat	perorangan	atau	swasta	(bottom-up	signs)	dan	
penanda-penanda	 publik	 yang	 dibuat	 oleh	 pemerintahan	 (top-down	 signs)	
sebagaimana	 yang	 dikemukakan	 oleh	 Ben-Rafael,dkk	 (2006).	 yang	 mendefinisikan	
aktor-aktor	lanskap	linguistik.	Lebih	lanjut,	sebagaimana	dikemukakan	oleh	(Scollon	&	
Scollon,	2005),lanskap	linguistik	(LL)	dapat	diklasifikasikan	berdasarkan	tipe	wacana	
atau	diskursus	menjadi	wacana	regulasi,	wacana	infrastruktur,	wacana	komersial,	dan	
wacana	transgresif.	Setiap	penanda	publik	memiliki	jenis	wacananya	sendiri.	

	Hasil	analisis	data	terhadap	211	lanskap	linguistik	yang	dikumpulkan	dari	PSC,	
kota	Madiun	memperlihatkan	bahwa	sejumlah	81	penanda	publik	mempunyai	fungsi	
informatif,	105	penanda	bermakna	simbolis,	dan	25	LL	mengandung	keduanya,	fungsi	
informatif	 dan	 simbolis.	 Temuan	 penelitian	 ini	 mengungkap	 bahwa	 sebagian	 besar	
fungsi	 informatif	didominasi	oleh	penanda	yang	dibuat	oleh	pemerintah	(top-down),	
sedangkan	 fungsi	 simbolis	muncul	 pada	 penanda	 yang	 dibuat	 oleh	 perorangan	 atau	
swasta	 (bottom-up).	 Selain	 itu,	 jumlah	 tanda	 bottom-up	 lebih	 banyak	 daripada	 top-
down	karena	pusat	kota	merupakan	kawasan	komersial	yang	 juga	berfungsi	sebagai	
pusat	pemerintahan.	

	Lebih	lanjut,	sebagaimana	dijelaskan	sebelumnya,	bahasa	Indonesia	merupakan	
bahasa	 yang	 paling	 banyak	 ditemukan	 dan	 digunakan	 pada	 lanskap	 monolingual,	
bilingual,	dan	multilingual.	Kehadirannya	yang	dominan	menunjukkan	bahwa	bahasa	
tersebut	 dianggap	 vital,	 kuat,	 relevan,	 dan	 bermakna	 di	masyarakat	 (Ardhian	 et	 al.,	
2021).	Pemakaian	bahasa	Indonesia	pada	LL	di	pusat	kota	Madiun	menegaskan	bahwa	
bahasa	 Indonesia	 berfungsi	 sebagai	 lingua	 franca	 bagi	 berbagai	 kelompok	 etnis	 di	
Indonesia.	 Pemakaian	 bahasa	 pada	 LL	 juga	 berkorelasi	 dengan	 keterlibatan	 aktor	
lanskap	linguistik.	Pilihan	untuk	memasukkan	unsur	bahasa	Indonesia,	bahasa	daerah,	
bahasa	 asing,	 atau	 nilai	 sejarah	 apa	 pun	 harus	 memperhatikan	 Peraturan	 Presiden	
(Perpres)	No.	63	Tahun	2019	 (pasal	32)	yang	menegaskan	bahwa	bahasa	 Indonesia	
wajib	 digunakan	 dalam	 nama	 geografi.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 hasil	 penelitian	
(Torkington,	 2009)	 yang	 menemukan	 bahwa	 kebijakan	 bahasa	 di	 Portugal	 telah	
mengizinkan	 lanskap	 bilingual	 atau	multilingual	 untuk	 ditampilkan	 di	 ruang	 publik,	
akan	 tetapi	 lanskap	 monolingual	 tidak	 boleh	 ditulis	 dalam	 bahasa	 selain	 bahasa	
Portugis.	 Meskipun	 demikian,	 terdapat	 beberapa	 penanda	 yang	 tidak	 mematuhi	
peraturan	 setempat.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pilihan	 untuk	 menamai	 penanda	
publik	tersebut	bersifat	otonom.		

	Untuk	mengungkap	maksud	dan	tujuan	dari	keragaman	bahasa	yang	terdapat	
pada	 penanda-penanda	 publik	 di	 PSC,	 Madiun,	 terutama	 dalam	 kaitannya	 untuk	
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mengetahui	 identitas	 Kota	Madiun,	 dilakukan	 analisis	 fungsi	 bahasa	 pada	 penanda-
penanda	publik	tersebut.	Sebagaimana	dikatakan	oleh	(Bourhis,	1997),	pilihan	bahasa	
pada	LL	dapat	berfungsi	informatif	maupun	simbolis.	Hasil	analisis	data	menunjukkan	
bahwa	bahasa-bahasa	yang	dihadirkan	di	ruang	publik	di	PSC,	Madiun,	lebih	berfungsi	
simbolis	 daripada	 informatif.	 Meskipun	 pemakaian	 bahasa	 pada	 penanda-penanda	
publik	yang	mengandung	fungsi	informatif	lebih	sedikit	jumlahnya,	hasil	penelitian	ini	
menunjukkan	bahwa	penanda-penanda	yang	berupa	rambu	atau	regulasi	dan	penanda	
bangunan	 dan	 infrastruktur	 (top-down	 sign)	 yang	 ditulis	 dalam	 bahasa	 Indonesia	
mendominasi	 LL.	 Ini	 menunjukkan	 bahwa	 ada	 batas	 bahasa	 yang	 jelas	 dan	 batas	
teritorial	yang	ditunjukkan	melalui	bahasa	yang	dominan	(Bourhis,	1997).	Lebih	lanjut,	
(Bourhis,	 1997)	 menyatakan	 bahwa	 penanda-penanda	 publik	 tidak	 hanya	 bisa	
monolingual,	 tetapi	 juga	 bilingual	 atau	 multilingual	 karena	 wilayah	 bahasa	 jarang	
homogen	secara	linguistik.	Seperti	yang	dinyatakan	di	atas,	ada	contoh-contoh	di	mana	
bahasa	yang	dominan	ditulis	di	samping	bahasa	daerah	dan	bahasa	asing.	Ini	sejalan	
dengan	 teori	 utama	 yang	 menyatakan	 bahwa	 penanda-penanda	 publik	 sering	 kali	
merupakan	 bahasa	 kelompok	 mayoritas	 yang	 mendiami	 daerah	 tersebut.	 Hasil	
penelitian	 juga	memberikan	 sifat	 tatanan	bahasa	di	 PSC	Madiun	 yang	 terbukti	 lebih	
bilingual	atau	multilingual	daripada	monolingual.	
 

  
Gambar	9	

Fungsi	Informatif	Penanda	
Komersil	

Gambar	10	
Fungsi	Simbolis	Penanda	

Infrastruktur	
 

 Adapun	LL	yang	dibuat	oleh	perorangan	atau	swasta	lebih	banyak	ditemukan	di	
PSC,	kota	Madiun.	Lebih	lanjut,	hasil	analisis	wacana	LL	menunjukkan	bahwa	penanda-
penanda	 komersial	 yang	 bersifat	 bottom-up	 lebih	 banyak	 ditemukan	 daripada	
penanda-penanda	 dalam	 jenis	 wacana	 lainnya.	 Mengingat	 pusat	 kota	 merupakan	
“jantung”	kota	dan	“kiblat”	bagi	pertokoan-pertokoan.	Temuan	ini	mendukung	gagasan	
bahwa	bahasa	pada	penanda-penanda	komersial	juga	lebih	beragam.	Mengulang	teori	
dari	(Bourhis,	1997)	bahwa	semakin	beragam	situasi	linguistik,	semakin	tidak	koheren	
lanskap	linguistiknya.	Tidak	koheren	di	sini	dapat	berarti	bahwa	kelompok-kelompok	
linguistik	yang	menghuni	daerah	tersebut	bagian	dari	kelompok	luar	daerah	tersebut,	
atau	 tidak	koheren	karena	keputusan	otonom	dari	para	pelaku	yang	 telah	membuat	
tanda-tanda	tersebut	tampak	beragam.	Meskipun	demikian,	fungsi	simbolis	tampaknya	
menonjolkan	 posisi	 bahasa-bahasa	 asing	 yang	 dianggap	 tinggi	 di	 masyarakat.	
Kehadiran	 bahasa-bahasa	 asing	 pada	 tanda-tanda	 LL	 memberikan	 kesan	 bahwa	
bahasa-bahasa	 tertentu	 lebih	 dihargai	 daripada	 yang	 lain	 (Bourhis,	 1997).	 Perlu	
digarisbawahi	 bahwa	 baik	 bahasa	 Inggris,	 bahasa	 Arab,	 maupun	 bahasa	 Belanda	
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bukanlah	 bahasa	 kedua	 di	 Indonesia.	 Namun,	 penanda-penanda	 publik	 yang	 ditulis	
dalam	 bahasa	 asing	 memiliki	 cara	 yang	 menguntungkan	 untuk	 menarik	 orang,	
memberikan	kesan	modern,	trendi,	unik,	dan	canggih,	mirip	dengan	temuan	Yannuar	
dan	 Tabiati	 dalam	 (Nursanti,	 2016).	 Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
penanda-penanda	komersial	yang	dibuat	oleh	perorangan	dan	swasta	dan	ditulis	dalam	
bahasa	 asing	 lebih	 berfungsi	 simbolis	 daripada	 informatif	 dan	 penanda-penanda	
tersebut	dominan	di	PSC,	kota	Madiun.	

	
Landmark	Asing,	Lanskap	Linguistik,	dan	Identitas	

	Upaya	revitalisasi	ruang	publik	di	kawasan	Pahlawan	Street	Center	(PSC)	kota	
Madiun	telah	berhasil	dilakukan	oleh	pemerintah	kota	Madiun.	Hal	ini	dapat	dilihat	dari	
tampilan	baru	lanskap	kota	di	kawasan	PSC,	dari	lanskap	Malioboro	hingga	ikon-ikon	
dunia	yang	jumlahnya	terus	bertambah,	seperti	Patung	Merlion,	Ka'bah,	Patung	Liberty,	
Menara	 Eiffel,	 Big	 Ben,	 Menara	 Kincir	 Angin,	 dan	 Menara	 Zamzam	 (Radar	 Madiun,	
2022).	 Dengan	 membangun	 landmark	 atau	 ikon	 dunia,	 wali	 kota	 Madiun	 telah	
mencapai	 tujuannya	 untuk	 menjadikan	 kota	 Madiun	 sebagai	 tujuan	 wisata	 bagi	
penduduk	 setempat	 sehingga	 mereka	 tidak	 perlu	 pergi	 ke	 luar	 negeri	 untuk	 dapat	
merasakan	tempat	wisata	popular	di	luar	negeri.	Selain	untuk	menjadikan	kawasan	PSC	
sebagai	salah	satu	destinasi	wisata	di	kota	Madiun,	pemerintah	juga	mengembangkan	
wisata	 ikon	 dunia	 ini	 untuk	meningkatkan	 perekonomian	masyarakat	 kota	Madiun,	
khususnya	 untuk	 menghidupkan	 UMKM.	 Hal	 ini	 ditunjukkan	 dengan	 maraknya	
keberadaan	stan	atau	kedai	makanan	dan	minuman	yang	menyajikan	tidak	hanya	menu	
lokal	tetapi	juga	street	food	yang	populer	di	negara	lain.			

	Dampak	 dari	 dibangunnya	 landmark	 atau	 ikon	 negara-negera	 lain	 adalah	
bermunculannya	lanskap	linguistik	yang	tidak	hanya	menggunakan	bahasa	Indonesia	
tetapi	juga	berbahasa	Inggris	atau	bahasa	asing	lainnya.	Dari	hasil	identifikasi	bahasa	
dan	analisis	fungsi	lanskap	linguistik	dapat	disimpulkan	bahwa	keragaman	bahasa	yang	
dijumpai	 pada	 LL	 di	 kawasan	 PSC	 mencerminkan	 identitas	 sebuah	 kota	 yang	
mengalami	 perubahan	 besar,	 dari	 kawasan	 dengan	 situasi	 linguistik	 yang	 homogen	
atau	diglossia	menjadi	kawasan	yang	poliglosia.	Selain	itu,	dominasi	bahasa	Indonesia	
pada	LL	yang	berfungsi	informatif	selaras	dengan	didirikannya	ikon-ikon	negara	asing,	
yaitu	ditujukan	utamanya	bagi	wisatawan	domestik	yang	ingin	berwisata	keluar	negeri	
tetapi	tidak	mampu.	Adapun,	keberadaan	bahasa	asing	pada	LL	di	kawasan	PSC	lebih	
berfungsi	 simbolis	 daripada	 informatif.	 Hal	 ini	 untuk	mendukung	 dan	menciptakan	
nuansa	internasional	atau	nuansa	asing	sebagaimana	adanya	di	negera	asal	dari	ikon	
tersebut.	 Terakhir,	 meskipun	 bahasa	 Jawa	 memiliki	 keberadaan	 yang	 lebih	 sedikit	
dibandingkan	 dengan	 bahasa	 Indonesia	 dan	 bahasa	 Inggris,	 signifikansinya	 tetap	
dipertahankan	untuk	menunjukkan	identitas	asli	budaya	dan	masyarakat	Madiun.	
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SIMPULAN		
Globalisasi,	dengan	segala	dampaknya,	telah	membawa	perubahan	yang	besar	di	

berbagai	 kota,	 termasuk	Kota	Madiun.	 Revitalisasi	 kawasan	 Pahlawan	 Street	 Center	
(PSC)	 di	 kota	 Madiun	 sebagai	 kawasan	 yang	 menampilkan	 landmark	 dunia	
menggambarkan	 ketertarikan,	 keterbukaan,	 dan	 adaptasi	 pemerintah	 kota	 Madiun	
terhadap	 negara	 lain.	 Meskipun	 demikian,	 masuknya	 unsur	 negara	 lain,	 seperti	
landmark	 atau	 ikon	 dunia,	 dan	 bahasa	 asing	 pada	 lanskap	 linguistik	 di	 kawasan	 ini	
menimbulkan	 tantangan	 tersendiri	 terkait	pelestarian	budaya	 lokal,	 terutama	dalam	
aspek	 bahasa	 dan	 identitas	 budaya.	 Dari	 hasil	 identifikasi	 bahasa,	 bahasa	 Indonesia	
menempati	 posisi	 pertama	 terbanyak	 digunakan	 dalam	 penanda	 publik	 diikuti	 oleh	
bahasa	Inggris.	Adapun	bahasa	Jawa	dan	bahasa	asing	lain	dengan	persentase	yang	kecil	
muncul	 dalam	 lanskap	 linguistik.	Walaupun	 bahasa	 Indonesia	 tetap	menjadi	 bahasa	
yang	 dominan	 di	 semua	 LL	 dengan	 fungsi	 informatifnya,	 tetapi	 munculnya	 bahasa	
asing-bahasa	 asing	 lain	 yang	 lebih	 berfungsi	 simbolis	 pada	 LL,	 diiringi	 dengan	
masuknya	budaya-budaya	asing	menjadikan	kawasan	 ini	 sebagai	kawasan	poliglosia	
dengan	budaya	yang	lebih	beragam.	Meskipun	hal	tersebut	memberikan	kesan	modern	
dan	internasional,	tetapi	di	lain	sisi	juga	dapat	melemahkan	bahasa	dan	budaya	lokal	
sebagaimana	 minimnya	 LL	 dalam	 bahasa	 daerah	 ditemukan	 di	 kawasan	 PSC.	 Oleh	
karena	 itu,	penting	bagi	pemerintah	kota	Madiun	untuk	 terus	memperkuat	 identitas	
budayanya	 sembari	 memanfaatkan	 peluang	 globalisasi,	 agar	 tidak	 hanya	 menjadi	
destinasi	 wisata	 modern,	 tetapi	 juga	 dapat	 menjaga	 dan	 melestarikan	 bahasa	 dan	
budaya	 lokal	 yang	 menjadi	 bagian	 penting	 dari	 keragaman	 dan	 kekayaan	 budaya	
Indonesia.	
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